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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 
penerapan sistem enterprise resource planning (ERP) dan 
pengendalian kualitas terhadap efisiensi waktu pembayaran. 
Variabel independen terdiri daripenerapan sistem enterprise 
resource planning (ERP) dan pengendalian kualitas.sedangkan 
variabel dependen adalah efisiensi waktu pembayaran. Adapun 
populasi yang akan penulis gunakan sebagai objek penelitian 
adalah laporan pembayaran periode januari 2017 – juni 2019 (3 
tahun). Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem 
enterprise resource planning (ERP) mempunyai mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap efisiensi waktu 
pembayaran, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama 
(H₁) ditolak. Hasil pengujian hipotesis kedua (H₂) ditemukan 
bukti empiris bahwa secara parsial, pengendalian kualitas (X₂) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi waktu 
pembayaran (Y). Arah pengaruh yang diberikan adalah 
pengaruh negatif, yang berarti pengaruhnya tidak searah. 
Penerapan sistem enterprise resource planning (ERP) dan 
pengendalian kualitas secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap efisiensi waktu pembayaran. Dengan 
pengaruh yang diberikan adalah pengaruh positif.  
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PENDAHULUAN 

  
PT Indonesia Power dan merupakan anak perusahaan dari PT. PLN (Persero) yang bergerak 

dalam bidang pembangkit listrik. Agar dalam pelaksanaan proses bisnisnya tidak ditemukan 

adanya pemborosan waktu, maka perusahaan menerapkan sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) dan adanya pengendalian kualitas dari sisi proses pembayaran agar proses pembayaran 

tagihan dapat dilaksanakan secara efisien. Berikut adalah tabel rekap pembayaran yang dilakukan 

perusahaan kepada mitra kerja atau vendor yang sudah dilakukan dengan adanya implementasi 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 
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Tabel I  
Rekap pembayaran mitra kerja atau vendor tahun 2017 – 2019 

pada PT. Indonesia Power Unit Pembangkitan Jasa Pembangkitan Priok  

No. Bulan Tahun 
Efisiensi Waktu 

Pembayaran (Y) 
Perubahan 

1 Januari 2017 10 - 

2 Februari 2017 10 0 

3 Maret 2017 11 1 

4 April 2017 9 -2 

5 Mei  2017 11 2 

6 Juni  2017 12 1 

7 Juli 2017 11 -1 

8 Agustus 2017 13 2 

9 September 2017 12 -1 

10 Oktober 2017 13 1 

11 November  2017 13 0 

12 Desember 2017 8 -5 

13 Januari 2018 8 0 

14 Februari 2018 6 -2 

15 Maret 2018 8 2 

16 April 2018 12 4 

17 Mei  2018 14 2 

18 Juni  2018 12 -2 

19 Juli 2018 10 -2 

20 Agustus 2018 10 0 

21 September 2018 10 0 

22 Oktober 2018 10 0 

23 November  2018 10 0 

24 Desember 2018 8 -2 

25 Januari 2019 10 2 

26 Februari 2019 12 2 

27 Maret 2019 10 -2 

28 April 2019 11 1 

29 Mei  2019 11 0 

30 Juni  2019 10 -1 

                  Sumber: Laporan Pembayaran PT. Indonesia Power Unit Pembangkitan Jasa   
                 Pembangkitan Priok 

  
Berdasarkan tabel diatas terkait rekap pembayaran kepada pihak ketiga atau vendor tersebut 

dapat dilihat bahwa sejak di terapkannya sistem Enterprise Resource Planning(ERP)pada 

awal bulan januaritriwulan 1 tahun 2017 sampai dengan bulan juni triwulan 2 tahun 2019 

divisi keuangan masih belum bisa memperkirakan berapa jumlah tagihan yang akan masuk 

untuk setiap bulannya, dikarenakan masih mengalami fluktuasi atau naik turunnya jumlah 

tagihan yang ditagihkan oleh mitra kerja atau vendor kepada divisi keuangan. Walaupun 

demikian pembayaran tagihan kepada mitra kerja atau vendor sudah efisien sesuai dengan 

waktu yang dipersyaratkan oleh divisi keuangan yaitu selama 14 (empat belas) hari kerja, 
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namun masih terdapat perubahan atau fluktuasi naik turunnya dari efisiensi waktu 

pembayaran. Hal ini disebabkan karena para mitra kerja atau vendor masih kurang perhatian 

terhadap peraturan yang sudah ada dan terkadang terdapat beberapa mitra kerja yang baru 

sehingga belum begitu tahu betul akan aturan yang berlaku. Selain itu masih ada dari 

beberapa mitra kerja atau vendor yang menyerahkan berkas tagihan namun masih belum 

melengkapi seluruh berkas yang dipersyaratkan dalam pembayaran, sehingga hal ini 

membuat terjadinya perubahan fluktuasi naik turunnya efisien waktu pembayaran. Terlihat 

dari tabel rekap pembayaran diatas setiap bulannya masih belum terjadi keseragaman untuk 

efisiensi waktu pembayaran yang dinyatakan dengan satuan hari. Seperti pada bulan maret 

sampai dengan oktober 2017 masih terdapat perubahan fluktuasi naik turunnya efisien waktu 

pembayaran yang mana cenderung tidak stabil. Sedangkan pada bulan agustus sampai 

dengan bulan november 2018 sudah terjadinya keseragaman untuk efisiensi waktu 

pembayaran. Namun kondisi hanya bertahan selama 4 bulan saja dan ini masih belum dapat 

bertahan lama karena masih belum terjadinya keseragaman secara konsisten sesuai dengan 

yang diharapkan.  
 
 

            LITERATUR REVIEWDAN HIPOTESIS 

           Grand Theory 

Manajemen produksi adalah salah satu bagian yang ada di dalam bidang manajemen yang 

memiliki peran dalam mengkoordinasikan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk 

mengelola atau mengatur kegiatan ini, perlu di bentuksuatu keputusan-keputusan yang dapat 

berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperoleh tujuan agar barang atau jasa yang 

diproduksi sesuai dengan yang direncanakan atau yang di inginkan.  

Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) 

Menurut Mulyadi (2016), sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat berdasarkan 

pola yang terpadu untuk meajalankan tugas pokok perusahaan. Setiap komponen yang ada 

pada sistem harus memiliki tujuan yang sama. Walaupun tiap komponen sudah memiliki 

fungsi yang berbeda, semua komponen mendukung pada tujuan umum yang akan dicapai. 

Jika komponen tersebut tidak memberikan kontribusi pada tujuan umum, maka komponen 

tersebut tidak termasuk ke dalam bagian dari sistem. 

Enterprise Resource Planning (ERP) 

Enterprise Resource Planning (ERP) generasi pertama dari sistem perusahaan yang 

berfungsi untuk mengintegrasikan data-data dan mendukung semua fungsi utama dalam 

suatu organisasi, tujuan dari peng implementasian system ini adalah untuk membuat arus 

informasi yang cepat dan dinamis sehingga dapat meningkatkan kegunaan dan nilai. 

Manfaat Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) 

Adapun manfaat dari peng implementasian system ERP adalah: 

1.  Kualitas dan Efisiensi 

2.  Penurunan Biaya 

3.  Pendukung Keputusan   

4.  Kelincahan Perusahaan 

            Pengendalian Kualitas 
Pengendalian kualitas perlu dilakukan agar menghasilkan produk-produk berupa barang 

dan jasa yang sesuai dengan standar yang direncanakan atau diinginkan, serta dapat 

memperbaiki kualitas suatu produk yang belum sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan dan sebisa mungkin mempertahankan kualitas yang sudah sesuai. 

Tujuan Pengendalian Kualitas 
Menurut Heizer & Render (2013) terdapat beberapa tujuan dilakukannya pengendalian 

kualitas, yaitu: 

1.   Peningkatan kepuasan pelanggan 

2.   Penggunaan biaya yang serendah-rendahnya 

3.   Selesai tepat pada waktunya 
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Efisiensi Waktu 

Efisiensi merupakan ketepatan cara kerja dalam melakukan sesuatu dengan tidak menyia-

nyiakan waktu, dana dan tenaga yang dimiliki untuk memperoleh hasil usaha yang 

semaksimal mungkin.Pada suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai efisiensi yang 

tinggi apabila semakin tinggi yang dicapai dengan proporsi yang sama. 

Sistem Pembayaran 
Sistem Pembayaran adalah sistem yang berhubungan dengan pemindahan sejumlah nilai 

uang dari satu pihak ke pihak lain. Jenis media yang digunakan dalam melakukan 

pemindahan nilai uang tersebut sangat bermacam-macam, dimulai denganmenggunakan alat 

pembayaran yang sederhana sampai dengan pada penggunaan sistem yang kompleks yang 

melibatkan beberapalembaga beserta aturan mainnya. 

Pengaruh Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Terhadap Efisiensi 

Waktu Pembayaran 
Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan teknologi informasi yang 

difungsikan bagi perusahaan yang mengimplementasikan untuk meningkatkan proses 

bisnisnya agar lebih efisien, maka akan meningkatan kinerja perusahaan seperti pada proses 

pembayaran yang dapat ditingkatkan kembaliagar dapat berjalan lebih cepat dan efisien. 

Sedangkan menurut Adisasmita(2011) efisiensi adalah komponen input yang digunakan 

seperti waktu, tenaga dan biaya dapat dihitung penggunaannya dan tidak berdampak pada 

pemborosan atau pengeluaran yang tidak berarti.Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Aries 

Wicaksono, Hery Harjono Mulyo, Ignatius Edward Riantono (2015)yang berjudul “Analisis 

Dampak Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning(ERP) Terhadap Kinerja 

Pengguna” menyimpulkan bahwa secara umum sistem Enterprise Resource Planning(ERP) 

memberikan dampak yang positif kepada kinerja pengguna. Dari definisi diatas, keterkaitan 

dengan jurnal terdahulu ditetapkan hipotesis pertama yaitu,  

H1: Penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berpengaruh terhadap efisiensi 

waktu pembayaran. 

Pengaruh Pengendalian Kualitas Terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran 
Pengendalian kualitas adalah suatu kegiatan yang difungsikan untuk menjamin agar kegiatan 

produksi dan operasi terlaksana sesuai dengan apa yang direncanakan dan jika terjadi 

penyimpangan, maka penyimpangan tersebut dapat dikoreksi sehingga apa yang diharapkan 

dapat dicapai (Hayu Kartika, 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Riki Martusa, Henri Darmadi Haslim (2011) dengan judul “Peranan Analisis Biaya Kualitas 

dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi” menyimpulkan bahwa analisis biaya 

kualitas berpengaruh terhadap efisiensi baiaya produksi.Dari definisi diatas , keterkaitan 

dengan jurnal terdahulu ditetapkan hipotesis pertama yaitu,  

H2: Pengendalian kualitas berpengaruh terhadap efisiensi waktu pembayaran. 

Pengaruh Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan Pengendalian 

Kualitas Terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran 
Penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berguna sebagai tulang punggung 

lintas fungsi perusahaan yang dijalankan oleh module software suites untuk menghubungkan 

dan mengotomatisasi banyak proses internal dan sistem informasi dalam fungsi produk, 

logistik, distribusi, akuntansi, keuangan dan sumber daya manusia perusahaan sehingga 

proses bisnis internal perusahaan berjalan secara efisien. Menurut Heizer & Render (2013), 

pengendalian kualitas merupakansuatu kegiatan terpadu didalam perusahaan untuk menjaga 

dan mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan agar dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Arnold Restu(2017) dengan judul “Dampak PengadopsianEnterprise Resource 

Planning Systemdi Pemerintahan Desa Bagi Kinerja Pengguna” menyimpulkan bahwa 

Enterprise Resource Planning System menunjukkan bahwa kesesuaian system berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi kebergunaan sistem. Dari definisi diatas, keterkaitan dengan 

jurnal terdahulu ditetapkan hipotesis pertama yaitu,  
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H3: Penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan pengendalian kualitas 

berpengaruh terhadap efisiensi waktu pembayaran. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah data kuantitatif yaitu jenis data 

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan 

yang dinyatakan dengan berbentuk angka.Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data 

yang di ambil berasal dari data langsung ditempat penulis, yang bertempat di PT Indonesia 

Power Unit Pembangkitan Jasa Pembangkitan Priok. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data adalah laporan pembayaran periode Januari 2017 – Juni 2019 (3 tahun). 

Populasi dan Sampel 
Adapun dalam penelitian ini, populasi yang akan penulis gunakan sebagai objek penelitian 

adalah laporan pembayaran periode Januari 2017 – Juni 2019 (3 tahun) pada PT Indonesia 

Power Unit Pembangkitan Jasa Pembangkitan Priok. Pengambilan data dalam penelitian kali 

ini adalah data yang diambil dari periode tahun 2017-2019. Data yang diambil adalah data 

bulanan sehingga ada 30 bulan selama tiga tahun, yang berarti bahwa datanya juga ada 

sebanyak 30 data. 

Pengukuran Variabel 
1. Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) (X₁) ini akan diukur 

menggunakan jumlah berkas tagihan dengan satuan Unit 

2. Pengendalian Kualitas 

Pengendalian Kualitas (X₂) akan diukur dengan satuan Hari 

3. Efisisensi Waktu Pembayaran 

Efisisensi Waktu Pembayaran (Y) akan diukur dengan satuan Hari 

Metode Analisis Data 

Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini diperlukan metode dalam menganalisis data, 

yaitu dengan pengujian descriptive statistics dan pengujian hasil hipotesayang telah dibuat 

yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0. Selanjutnya dilakukan analisis dengan 

metode regresi linier berganda dengan tingkat error sebesar 5%. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat hasil data hasil deskriptif di atas, dapat kita lihat rata-rata (mean), minimum 

dan maximum sebagai berikut : 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X₁ : Penerapan Sistem 

ERP 
30 57 248 161.37 39.843 

X₂ : Pengendalian 

Kaualitas 
30 4 11 7.23 1.569 

Y : Efisiensi Waktu 

Pembayaran 
30 6 14 10.50 1.796 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: Output SPSS 
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1. Rata-rata penerapan sistem Enterprise Resource Planning(ERP) (X₁) selama tahun 

2017-2019 adalah 161,37 unit dengan memiliki nilai minimum sebesar 57 unit dan 

maksimum sebesar 248 unit. Dengan standar deviasi penerapan sistem Enterprise 

Resource Planning(ERP) sebesar 39,843 unit, ini menunjukkan simpangan baku yang 

relative kecil (baik) karena nilainya lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 

161,37 unit. 

2. Rata-rata pengendalian kualitas (X₂) selama tahun 2017-2019 adalah 7,23 hari dengan 

memiliki nilai minimum sebesar 4 hari dan maksimum sebesar 11 hari. Dengan standar 

deviasi pengendalian kualitas sebesar 1,569 hari, ini menunjukkan simpangan baku 

yang relative kecil (baik) karena nilainya lebih kecil dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 

7,23 hari. 

3. Rata-rata efisiensi waktu pembayaran (Y) selama tahun 2017-2019 adalah 10,50 hari 

dengan memiliki nilai minimum sebesar 6 hari dan maksimum sebesar 14 hari.Dengan 

standar deviasi efisiensi waktu pembayaran sebesar 1,797 hari, ini menunjukkan 

simpangan baku yang relative kecil (baik) karena nilainya lebih kecil dari nilai rata-

ratanya yaitu sebesar 10,50 hari. 

Untuk membuktikan hipotesis kesatu (H1) dan hipotesis kedua (H2) dengan 

menggunakan uji t (uji parsial) maka dari hasil perhitungan SPSS 16.0 disajikan pada 

tabel di bawah ini: 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.930 1.765  7.893 .000 

X₁ : Penerapan 

Sistem ERP 
.009 .007 .192 1.282 .211 

X₂ : Pengendalian 

Kaualitas 

 

-.667 .171 -.583 -3.894 .001 

a. Dependent Variable: Y : Efisiensi Waktu 

Pembayaran 

Sumber : Output SPSS 

 

   

Pembuktian Pengaruh Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

Terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran 

Berdasarkan tabel di atas Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran karena nilai signifikan > 0,05 

(0,211 > 0,05). Hasil thitungsebesar 1,282 dan ttabel(df = 27) sebesar 2,05 untuk α sebesar 0,025 

(0,05/2). Karena thitunglebih kecil dari ttabel(1,282 < 2,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning(ERP) (X₁) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran (Y). Artinya tidak ada pengaruh antara variabel 

Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) (X₁) terhadap variabel Efisiensi 

Waktu Pembayaran (Y). Berdasarkan hasil pembuktian ini maka Hipotesis Pertama (H₁) 

ditolak. Disebabkan karena pada sistem Enterprise Resource Planning(ERP) masih belum 

bisa memperkirakan berapa banyak jumlah tagihan yang akan masuk dan ditagihkan oleh 

pihak ke tiga atau vendor kepada divisi keuangan untuk bulan atau periode berikutnya.Hasil 
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ini berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu Angga Jaka Nugraha (2017) dari 

penelitian ini menunjukkan bahwaEnterprise Resources Planning (ERP) dan Sistem 

Pengendalian Manajemen (SPM) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

sebesar 83,7%. Sedangkan 16,3% lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini, seperti sumber daya strategic, proses bisnis intern, 

kepuasan pelanggan dan lain-lain. 

Pembuktian Pengaruh Pengendalian Kualitas Terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran 

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan program SPSS seperti terlihat 

pada tabel di atas, Hipotesis kedua dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah 

Pengendalian Kualitas (X₂) terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran (Y). Tabel coefficients 

pada kolom Sig. menunjukkan bahwa pengaruh Pengendalian Kualitas (X₂) terhadap 

Efisiensi Waktu Pembayaran (Y) adalah signifikan, karena nilai Sig. 0,001 < 0,05. 

Sedangkan hasil t hitung menunjukkan bahwa t hitung -3,894 lebih kecil dari t tabel 2,05. Hal ini 

berarti bahwa secara parsial (secara individu) variabel Pengendalian Kualitas (X₂) arahnya 

negatif terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran (Y). Hasil t tabel sebesar 2,05 dapat dilihat dari 

tabel distribusi t uji dua arah, pada kolom 0,05 atau (5%) dan pada baris 27 (jumlah sampel 

dikurangi variabel bebas atau df residual). Nilai t hitung untuk variabel Pengendalian 

Kualitas (X₂) pada output coefficient adalah sebesar -3,894. Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh hasil t hitung sebesar -3.894 dan t tabel (df = 27) sebesar 2,05 untuk α sebesar 0,025 

(0,05/2). Karena t hitung lebih kecil dari t tabel (-3,894 < 2,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

Pengendalian Kualitas (X₂) berpengaruh dengan arah negatif terhadap Efisiensi Waktu 

Pembayaran (Y). Berdasarkan hasil pembuktian ini maka dapat disimpulkan Hipotesis 

Pertama (H₂) diterima yaitu berpengaruh signifikan dengan arah negatif. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu Heni Nastiti (2013) dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengendalian kualitas dengan menggunakan analisis Statistical Quality Control 

(SQC)berjalan baik karena masih berada dalam batas kendali atas dan batas kendali bawah, 

dengan kesalahan manusia masih bisa di kendalikan dan kesalahan yang di akibatkan karena 

kerusakan mesin dapat ditanggulangi dengan perbaikan mesin secara cepat.Hal ini 

berpengaruh negatif ketika pengendalian kualitas sangat buruk akan berpengaruh terhadap 

efisiensi waktu pembayaran. 

Untuk Membuktikan hipotesis ketiga (H3) dengan mengunakan uji F (uji simultan) maka 

dari hasil perhitungan SPSS 16.0 disajikan pada tabel di bawah ini: 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 37.730 2 18.865 9.133 .001a 

Residual 55.770 27 2.066   

Total 93.500 29    

a. Predictors: (Constant), X₂ : Pengendalian Kaualitas, X₁ : Penerapan Sistem 

ERP 

b. Dependent Variable: Y : Efisiensi Waktu Pembayaran   

Sumber : Output SPSS 

Hasil dari pembuktian hipotesis ketiga secara simultan dapat dilihat pada dengan 

tabel uji regresi berganda pada kolom Sig. 0,001 < 0,05 atau nilai Fhitung dengan < 

F tabel (9,133 > 3,34) yang berarti bahwa variabel Penerapan Sistem Enterprise 

Resource Planning(ERP) dan Pengendalian Kualitas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Aries Wicaksono, Hery Harjono 
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Mulyo, Ignatius Edward Riantono (2015) dari penelitian ini menunjukkan secara 

umum sistem Enterprise Resources Planning memberikan dampak yang positif 

kepada kinerja pengguna, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga (H₃) 

diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

            Kesimpulan 

1. Penerapan Sistem Enterprise Resource Planning(ERP) mempunyai mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap Efisiensi Waktu Pembayaran, maka 

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Pertama (H₁) ditolak.Hasil ini berbanding 

terbalik dengan penelitian terdahulu Angga Jaka Nugraha  

(2017) dari penelitian ini menunjukkan bahwaEnterprise Resources Planning (ERP) 

dan Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H₂) ditemukan bukti empiris bahwa secara 

parsial, pengendalian kualitas (X₂) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap efisiensi waktu pembayaran (Y). Arah pengaruh yang diberikan adalah 

pengaruh negatif, yang berarti pengaruhnya tidak searah. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu Heni Nastiti (2013) dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengendalian kualitas dengan menggunakan analisis Statistical Quality 

Control (SQC)berjalan baik karena masih berada dalam batas kendali atas dan 

batas kendali bawah, dengan kesalahan manusia masih bisa di kendalikan dan 

kesalahan yang di akibatkan karena kerusakan mesin dapat ditanggulangi 

dengan perbaikan mesin secara cepat. 

3. Penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan pengendalian 

kualitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap efisiensi waktu 

pembayaran. Arah pengaruh yang diberikan adalah pengaruh positif, yang 

berarti pengaruhnya searah. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Aries 

Wicaksono, Hery Harjono Mulyo, Ignatius Edward Riantono (2015) dari 

penelitian ini menunjukkan secara umum sistem Enterprise Resources Planning 

memberikan dampak yang positif kepada kinerja pengguna. 

Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada divisi keuangan PT Indonesia Power Unit 

Pembangkitan Jasa Pembangkitan Priok.  

2. Periode data yang digunakan dalam penelitian ini relatif pendek hanya 

menggunakan periode penelitian selama 3 tahun (30 bulan) setelah implementasi 

Enterprise Resource Planning (ERP). 

Saran 

1. Penulis menyarankan agar dilakukan penambahan klausul pada kontrak-kontrak 

pekerjaan dengan mitra kerja atau vendor terkait batas penyerahan tagihan 

pembayaran pekerjaan sehingga nantinya dari divisi keuangan dapat memonitor 

berapa banyak jumlah tagihan yang akan masuk setiap bulannya. 

2. Penulis menyarankan agar divisi keuangan dapat memberikan penilaian 

terhadap mitra kerja atau vendor yang tidak menaati aturan pembayaran yang 

sudah di persyaratkan sebelumnya. Sehingga dari divisi keuangan nantinya 

dapat memfilter mitra kerja atau vendor yang mempunyai kinerja yang baik dari 

sisi penagihan pembayaran. 
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